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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab 

sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Followership tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja ASN di BPP 

Kemendagri. Tidak adanya pengaruh yang signifikan ini memberikan 

pengertian bahwa followership yang kuat atau lemah tidak akan berakibat  

meningkatnya kinerja 

2. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

ASN di BPP KEMENDAGRI. Adanya pengaruh positif ini memberikan 

pengertian bahwa komitmen organisasi yang kuat akan meningkatkan 

kinerja. 

3. Altruism berpengaruh positif dan signifikan positif dan signifikan          terhadap 

kinerja ASN di BPP KEMENDAGRI. Adanya pengaruh positif ini 

memberikan pengertian bahwa altruism yang kuat akan meningkatkan 

kinerja. 

4.  Followership, komitmen organisasi, dan altruism secara bersama- sama 

berpengaruh positif terhadap kinerja ASN di BPP KEMENDAGRI. Adanya 

pengaruh positif ini memberikan pengertian bahwa kombinasi ketiga 

variabel yang kuat akan meningkatkan kinerja. 

 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas dapat dinyatakan bahwa kinerja 

pegawai ASN di BPP KEMENDAGRI dapat ditingkatkan dengan memperkuat 

komitmen organisasi dan perilaku altruism di dalam BPP KEMENDAGRI. 

Dengan kata lain, komitmen organisasi dan altruism merupakan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Oleh karena kinerja dipengaruhi langsung positif oleh komitmen organisasi, 

maka kinerja pegawai dapat ditingkatkan dengan menguatkan komitmen 

organisasi melalui indikator-indikator yaitu pertimbangan finansial, 

identifikasi diri, ikatan emosional dan loyalitas.  

Secara spesifik, berdasarkan indikator yang terlemah yaitu ikatan emosional 

(skor rata-rata =3,48) dan pertimbangan finansial (skor rata-rata =3,49), BPP 

KEMENDAGRI agar lebih menekankan pentingnya meningkatkan 

komitmen organisasi dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami 

oleh pegawai. Upaya-upaya yang dapat dilakukan adalah memberikan 

kesempatan kepada pegawai untuk melakukan kegiatan-kegiatan misalnya 

family gathering (untuk memperkuat ikatan emosional) atau bisnis online 

yang produktif (untuk memperkuat finansial) yang pada ujungnya guna 

mencapai target kinerja BPP KEMENDAGRI. Rencana Tindakan (Action 

Plan) untuk kegiatan tersebut dapat di-handle oleh  Bagian Pembinaan 

Jabatan Fungsional, Kepegawaian dan Sisdur serta Evaluasi Kinerja ASN 

bekerjasama dengan bagian Perencanaan. 

 

2. Selain komitmen organisasi, yang terpenting dan sangat signifikan 

pengaruhnya terhadap kinerja ASN adalah mendorong perilaku altruism di 

BPP Kemendagri. Meletakkan altruism dalam kerangka peningkatan kinerja 

pegawai pada organisasi publik pada saat ini cukup beralasan karena di era 

reformasi birokrasi, organisasi pemerintah dituntut untuk menjadikan dirinya 

dalam semangat re-inventing. Organisasi pemerintah kini sedang berproses 

ke arah perubahan penting melalui reformasi birokrasi dengan berkomitmen 

untuk menjalankan reformasi birokrasi. Salah satu komitmen perubahan itu 

adalah peningkatan kinerja ASN.  

Secara spesifik, berdasarkan indikator yang terlemah yaitu sukarela 
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membantu tugas-tugas ektra pada pertanyaan tentang kesediaan tinggal di 

tempat kerja setelah jam kerja berakhir untuk membantu pegawai lain dalam 

tugas-tugas pekerjaan mereka (skor rat-rata =2,95) dan membantu pegawai 

yang memiliki beban kerja yang berat (skor rata-rata =3,43). Untuk 

menangani kedua hal tersebut, rencana tindakan (action plan) dilakukan oleh 

Bagian Umum misalnya membuat jadwal pegawai yang harus pulang 

terlambat karena ada pekerjaan ektra yang harus diselesaikan. 

 
3. Bagi penelitian yang akan datang disarankan agar mempertimbangkan 

faktor– faktor lain yang turut berpengaruh terhadap kinerja pegawai selain 

faktor followership, komitmen organisasi, dan altruism, misalnya budaya 

kerja, iklim organisasi, motivasi kerja, pelatihan dan pengembangan, kearifan 

lokal serta faktor lainnya dan penelitian selanjutnya juga dapat mempeluas 

orientasi              penelitian pada lingkup organisasi yang lebih besar atau populasi 

yang lebih luas, atau melakukan penelitian pada organisasi pemerintah 

daerah yang lain, sehingga temuan penelitian ini mungkin berbeda 

dibandingkan dengan penelitian di daerah lain dengan mempertimbangkan 

budaya masing – masing. 

 

Implikasi Manajerial 

 

Terdapat 4 (empat) implikasi manajerial dari penelitian ini. Implikasi 

manajerial terdiri dari: 

1. Pentingnya peran pimpinan atau atasan pada BPP KEMENDAGRI harus 

berperan secara efektif dalam mendukung keterlibatan ASN dalam setiap 

kegiatannya. Pemimpin yang berhasil saat ini bukanlah orang-orang yang 

dulu hanya dapat       memberikan perintah, namun mereka harus dapat memiliki 

mimpi yang kreatif  serta mengungkapkan arah-arah baru secara etis dan 

ramah kepada pegawainya. Keterlibatan pegawai membuat mereka merasa 

dihargai, merasa memiliki, merasa bertanggung jawab, dan pada gilirannya 

meningkatkan kinerjanya; 

2. Hasil penelitian ini selayaknya dapat digunakan oleh para pegawai dan 
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pimpinan di BPP Kemendagri dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. 

Dimana sebelum sebuah organisasi membangun beberapa komitmen yang 

didukung oleh emosi positif pegawainya, terlebih dahulu memenangkan 

kepercayaan mereka pada pimpinan, rekan-rekan dan organisasi secara 

keseluruhan. Hal itu penting karena pegawai bekerja dan berusaha 

meningkatkan kinerjanya karena didorong oleh perasaan komitmen yang ada 

pada dirinya untuk meningkatkan kinerjanya. Disamping itu, pegawai merasa 

bahwa hal itu merupakan bagian dari kewajibannya untuk melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya sebagai seorang pegawai. 

3. Perilaku altruism memiliki pengaruh terhadap peningkatan kuantitas bahkan 

kualitas produktifitas ASN yang pada gilirannya akan mempengaruhi kinerja 

pegawainya. Bahkan berpengaruh juga terhadap efektifitas dan efisiensi 

organisasi, kohesifitas tim, moril ASN, semangat korps dan perilaku etis 

ASN yang saat ini dihadapai di BPP KEMENDAGRI. 

4. Kemudian dalam rangka peningkatan kinerja, pegawai harus melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya dengan baik     karena kinerja pegawai yang tinggi 

dapat dijadikan salah satu tolak ukur keberhasilan dalam mencapai 

tujuannya. 
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Lampiran 1. Kuesioner  

  KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH FOLLOWERSHP, KOMITMEN ORGANISASI, DAN 

ALTRUISM 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL DI BPP Kemendagri  

 

Kepada Yth : 
Bapak / Ibu responden , 
…………………………………………………. 

 
Dengan hormat, 

Sehubungan dengan penyusunan Tesis yang berjudul “ Pengaruh Followership, 

Komitmen Organisasi, dan Altruism terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di 

BPP Kemendagri ( Studi pada Pusat Litbang Inovasi Daerah ) ”, dengan ini saya 

memohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisi kuesioner terlampir. 

Kerahasiaan identitas dan data bapak / ibu dari hasil penelitian dijamin dan hanya 

dipergunakan untuk kepentingan akademis serta merupakan sumbangan pemikiran 

bagi BPP Kemendagri. 

Demikian saya sampaikan, atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

kuesioner ini saya ucapkan terima kasih. 

 

Mengetahui. Hormat Penulis, 
 
 

Prof. Payaman Simanjuntak                                                  Garsy Simorangkir 

  Pembimbing      Mahasiswa 
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Pertanyaan-pertanyaan berikut berhubungan dengan informasi mengenai diri bapak / ibu, mohon di 

jawab setiap pertanyaan dengan membubuhi atau menandakan (√) pada kotak yang sesuai. 

 

 

DATA RESPONDEN 

 
 

Kode responden diisi oleh peneliti 

1. Jenis Kelamin : Pria Wanita 

 
 

2. Status : Menikah Tidak Menikah 

 
 

3. Usia : 20-30 Tahun 31-40 Tahun 

 
41-50 Tahun Diatas 50 Tahun 

4. Golongan : II III IV 

5. Pendidikan Terakhir   : SLTA D3 D.IV/S1 

 

 
S3 

 
 

6. Jabatan Struktural : Kepala Bagian Kepala Sub Bagian 

 
 

Staf/pelaksana 
 
 

7. Masa Kerja : 1-5 Tahun 6-10 Tahun 11-15 Tahun 

16-20 Tahun 21-25 Tahun 

Diatas 25 Tahun 

S2 
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Semua pernyataan berikut menunjukan persepsi tentang apa yang Bapak/Ibu alami pada Organisasi dimana 

bapak/ibu bekerja. Perlu diketahui bahwa tidak ada jawaban benar atau salah. Oleh sebab itu, jawablah semua 

pertanyaan sebagaimana adanya. 

 

Petunjuk pegisian: 

Mohon berikan jawaban dari masing-masing pilihan yang tersedia dengan memberikan tanda 

(X)  pada jawaban bapak/ibu memilih jawaban tersebut. Adapun pengisian kusioner di lakukan sebagai 

berikut : 

a. Pertanyaan no 1 s/d 14 diisi oleh staf/pelaksana 

b. Pertanyaan no 15 s/d 19 disisi oleh Kepala Bagian dan Kepala Sub Bagian. Semua skala jawaban instrumensasi 

di bawah ini menunjukan : 

1 = sangat tidak setuju, apabila pernyataan tersebut sama sekali tidak sesuai dengan pendapat atau kondisi yang di 

alami. 

2 = tidak setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan pendapat atau kondisi yang dialami. 

3 = netral, apabila pernyataan tersebut meragukan dengan pendapat atau kondisi yang di alami. 

4 = setuju, apabila pernyataan tersebut sama sekali sesuai dengan pendapat atau kondisi yang dialami 

5 = sangat setuju, apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan pendapat atau kondisi yang di alami. 

 

Kode Uraian Bobot 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

TS Tidak Setuju 2 

N Netral 3 

S Setuju 4 

SS Sangat Setuju 5 
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Dijawab oleh staf/pelaksana 

Followership 

1 Talenta saya digunakan dengan baik ditempat kerja saya 1 2 3 4 5 

2 Saya mengetahui bagaimana pekerjaan saya berhubungan dengan 
tujuan dan prioritas organisasi 

1 2 3 4 5 

3 Saya merasa terpacu untuk tampil dengan cara cara baru dan lebih 

baik dalam melakukan sesuatu 

1 2 3 4 5 

4 Saya dapat mengungkapkan apapun yang di duga pelanggaran 
hukum, aturan atau peraturan tanpa takut akan pembalasan 

1 2 3 4 5 

Komitmen Organisasi 

5 sebagian besar dari hidup saya akan berubah jika saya 
meninggalkan organisasi ini 

1 2 3 4 5 

6 Organisasi ini memberiksan saya banyak manfaat yang berharga, 
untuk itu saya tidak mencari organisasi lain saat ini 

1 2 3 4 5 

7 Tidak terpikirkan bagi saya bahwa bisa memiliki hubungan baik 

dengan organisasi lain, seperti saya dengan organisasi saya 
sekarang 

1 2 3 4 5 

8 Saya merasa bahwa organisasi seperti keluarga saya sendiri 1 2 3 4 5 

9 Saya akan senang jika saya bisa bekerja di organisasi ini sampai 
saya pensiun 

1 2 3 4 5 

Altruism 

10 Saya akan membantu pegawai yang memiliki beban kerja yang 
berat 

1 2 3 4 5 

11 Saya dengan senang hati membantu pegawai yang sedang 

bermasalah tanpa mengharapkan imbalan 

1 2 3 4 5 

12 Saya bersedia mengerjakan tugas rekan kerja yang berhalangan 
hadir sementara 

1 2 3 4 5 

13 Saya selalu siap untuk mengulurkan tangan membantu pegawai 
disekitar saya 

1 2 3 4 5 

14 Saya bersedia tinggal di tempat kerja setelah jam kerja berakhir 
untuk membantu pegawai lain dalam tugas-tugas pekerjaan mereka 

1 2 3 4 5 
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Dijawab oleh Kepala Bagian dan Kepala Sub Bagian 

Kinerja Pegawai 

15 Pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai beban tugas 
yang di berikan 

1 2 3 4 5 

16 Kualitas kerja pegawai lebih baik dari pegawai lainya 1 2 3 4 5 

17 Pegawai dapat menyelesaikan tugas yang di berikan sesuai 

dengan panduan SOP 

1 2 3 4 5 

18 Pegawai selalu memanfatkan waktu kerja dengan baik 1 2 3 4 5 

19 Pegawai selalu menyelesaikan tugas yang di berikan tepat 
waktu 

1 2 3 4 5 

 

TERIMA KASIH 
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JENIS KELAMIN 

Wa nita 51% 

(88 Ora ng) 

Pri a  49%  
(83 Ora ng) 

Status Pernikahan 
 

Tidak Menikah 21% 
(36 Orang) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menikah 79% 
(135 Orang) 

Lampiran 2. Demografi Sampel 
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Golongan Pegawai 

120 113 

100 

80 

60 

47 

40 

20 
11 

0 

I I I II IV 

 

 
 

 

Usia Pegawai 

100 

90  86 Orang (50%)  

80 
 

70 
 

60 
53 Orang (31%) 

50 
 

40 
31 Orang (18%) 

30 
 

20 
 

10 
1 Orang (1%) 

0 

20-30 31-40 41-50 >50 

Dalam Tahun 
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Jabatan Struktural 

160 

Sta f 

139 Ora ng (81%) 
140 

120 

100 

80 

60 

40 

 

20 

Ka s ub Bagian  
24 Ora ng (14%) 

  Ka  Ba gian  

8 Ora ng (5%) 

0 

 
 
 

 

Pendidikan Terakhir 

140 
DIV/S1 

123 Ora ng (72%) 

120 

100 

80 

60 

40   SLTA  
29 Ora ng (17%) 

D3 

17 Ora ng (10%) 

   

20 
   

S2 
2 Ora ng (1%) 

S3 

0 Ora ng (0%) 
0 
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70 

 
60 

Masa Kerja 

65 Orang (38%) 

59 Orang (35%) 

50 

 
40  36 Orang (21%)  

30 

 
20 

10  7 Orang (4%)  
4 Orang (2%) 

 
0 

1-5 6-10 11-15 16-20 21-25 >25 

Dalam Tahun 

 

 

 



 

Lampiran 3. Data Hasil Penelitian 
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